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Lampiran 1 

 

Transkip wawancara dengan Kepala Sekolah 

Nama Informan : Luh Putu Sujati Widiastiti, S.Pd., M.Pd  

Hari, Tanggal : Rabu, 11 Desember 2024  

Peneliti :Dari tahun berapa Sekolah Dasar Negeri 6 Sangsit 

Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng mulai berdiri? 

Narasumber :Sekolah Dasar Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng, yang beralamatkan di Dusun Abasan, 

Desa Sangsit, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng ini 

merupakan sekolah dasar negeri yang telah berdiri sejak 

tahun 1967 dik, dengan NPSN sekolah 50100353, dan 

sekolah ini menjalankan operasionalnya dengan SK 

No.52.a/SB/l/61982 yang diterbitkan pada tanggal 01-08-

1967. 

Peneliti :Dari manakah sumber pendanaan Sekolah Dasar   Negeri 6 

Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Sumber pendanaan sekolah itu paling besar berasal dari 

pemerintah yaitu dana BOSP yang diberikan dari 

pemerintah pusat guna meningkatkan kualitas pendidikan. 

Jadi, dana tersebut boleh digunakan hanya untuk mendanai 

kegiatan operasional dan non operasional saja dik. 

Peneliti :Berapa periode dalam pencairan dana serta penyaluran 

dana BOSP di Sekolah Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan 

Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Untuk pencairan dana BOSP itu berbeda dengan tahun-

tahun sebelumnya dik, kalau dulu pencairan dana BOSP 

melaui tiga tahapan (tri wulan) sedangkan untuk sekarang 

pencairannya cuma dua tahap saja dik. Di mana periode 

pencairan dana BOSP berdasarkan dua tahapan, yaitu tahap 

I pencairannya paling cepat di bulan Januari dan paling 
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lambat di bulan Juni, pencairan ini bisa dilakukan apabila 

tim pengelola telah menyampaikan laporan penggunaan 

dana tahap II pada tahun sebelumnya. Dan pencairan tahap 

II itu paling cepat pada bulan Juli dik dan paling lambat 

bulan Oktober. Pencairan tahap II itu dilakukan setelah 

menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana BOSP 

minimal 50% penggunaan dana pada tahap I tahun 

anggaran berkenaan menjadi dasar untuk penyaluran dana 

BOSP tahap II. 

Peneliti :Bagaimana proses pengambilan dana BOSP di Sekolah 

Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten 

Buleleng serta siapa yang memiliki wewenang yang 

bertugas untuk pengambilan dana tersebut? 

Narasumber :Untuk mengambil dana BOSP tahun 2024 perlu 

mengajukan pencairan terlebih dahulu dengan mengunggah 

beberapa berkas seperti: Laporan pertanggungjawaban 

(LPJ) tahap I atau LPJ tahap II tahun 2023, surat 

pernyataan tanggung jawab belanja (SPTJB), surat 

permohonan pencairan dan kwitansi. Setelah itu, untuk 

proses pengambilan dana BOSP ini melalui bank penyalur 

dari Pemerintah Pusat yaitu melalui Bank BPD Bali 

kemudian dipindahkan ke rekening sekolah oleh pihak 

pengelola BOSP sekolah. Pengambilan dana BOSP saat ini 

sudah berbasis online yaitu menggunakan m-banking. 

Pengambilan dana BOSP ini harus disesuaikan dengan 

jumlah siswa dan harus dengan izin atau tandatangan 

Kepala sekolah dan Bendahara BOSP. 

Peneliti :Bagaimana proses penggunaan dana BOSP di Sekolah 

Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten 

Buleleng? 

Narasumber :Pada penggunaan dana BOSP ini digaris bawahi ya dik, 

hanya untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang bersifat 



 

88 
 

operasional non personalia. Untuk proses penggunaan dana 

BOSP itu tentunya terlebih dahulu dilakukan dengan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) BOSP yang telah dibuat 

oleh tim manajemen atau Pengelola dana sekolah di awal 

periode anggaran dik. 

Peneliti :Bagaimana dan siapa yang mengawasi dalam pengelolaan 

dana BOSP di Sekolah Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan 

Sawan Kabupaten Buleleng? serta, apakah sekolah pernah 

menerima pengaduan negatif dari masyarakat terkait 

pengelolaan dana BOSP? 

Narasumber :Untuk pengawasan dana Bantuan Operasional Satuan 

Pendidikan (BOSP) ini dik terdiri dari pengawasan pihak 

internal dan pihak eksternal sekolah. Pihak internnya adalah 

komite sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng 

bersama dengan pengawas sekolah. Sedangkan pada 

pengawas eksternalnya adalah dinas terkait yaitu dinas 

provinsi bersama pusat. Terkait pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan dana BOSP di sekolah ini dik sejauh ini belum 

pernah menerima pengaduan negatif dari masyarakat 

malahan dengan adanya bantuan dana BOSP dari 

pemerintah masyarakat sangat merasa terbantu untuk 

pembiayaan sekolah anak-anaknya. 

Peneliti :Bagaimana proses pertanggungjawaban yang dilakukan 

oleh tim pengelola dana BOSP di Sekolah Dasar   Negeri 6 

Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Proses pertanggungjawaban yang dilakukan oleh tim 

pengelola kami dalam pengelolaan tentu saja pada 

pembahasan ini melakukan pelaporan pertanggungjawaban 

dana berupa LPJ yang nantinya akan disetor ke dewan 

pengawas yang telah saya jelaskan tadi dik. Dan bahwa 

pihak-pihak yang diberikan laporan dana BOSP adalah 

Dinas Pendidikan Kabupaten, Dinas Pendidikan Provinsi 
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dan Dinas Pendidikan Pusat. Dimana laporan untuk 

diberikan ke provinsi itu berbentuk email, laporan ringkas 

serta disertakan bukti laporan lengkap saat melakukan 

pelaporan langsung di Dinas Pendidikan Provinsi. 

Sedangkan, laporan untuk kabupaten berupa laporan 

ringkas dan laporan untuk Dinas Pusat di Jakarta melalui 

email. Selain itu, sekolah juga melaporkan pengelolaan 

dana BOSP kepada pihak Komite sekolah. 

Peneliti :Bagaimana proses publikasi pengelolaan dana BOSP di 

Sekolah Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Publikasi yang dilakukan ini yaitu berupa penjelasan di 

papan pengumuman serta juga sosialisasi pada saat rapat 

pleno dengan komite sekolah dan wali kelas. Selain itu 

juga, sekolah melakukan sosialisasi mengenai penggunaan 

dana BOSP. Sosialisasi yang dilakukan ini adalah dengan 

memberikan lembar kertas kepada wali siswa yang berisi 

rincian penggunaan dana BOSP di Sekolah Dasar Negeri 6 

Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng. 
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Nama Informan :Putu Darmayasa, S.Pd.SD 

Hari, Tanggal : Rabu, 11 Desember 2024  

Peneliti :Bagaimana proses pengelolaan dana BOSP di Sekolah 

Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten 

Buleleng? 

Narasumber :Untuk proses pengelolaan dana BOSP itu yang pertama 

melalui perencanaan dulu dik, kemudian setelah itu baru 

pelaksanaanya, lalu lanjut pada pengawasan dananya, dan 

tahap yang terakhir yaitu pelaporan terkait pengelolaan 

dana BOSP dik. 

Peneliti :Bagaimana proses penyusunan RKAS di Sekolah Dasar   

Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Mulanya proses penyusunan itu diawali dengan 

mengumpulkan kebutuhan dari masing-masing sumber 

daya manusia, kemudian masing-masing penanggungjawab 

kegiatan melakukan pengusulan draf. Setelah itu, tim 

perencanaan sekolah melakukan pemetaan usulan dari 

masing-masing penanggungjawab kegiatan untuk dibuatkan 

draf RKAS. Selanjutnya, draf RKAS akan dibahas pada 

rapat kordinasi tim manajemen sekolah guna mendapatkan 

masukan-masukan. Dari hasil rapat tim manajemen sekolah 

dibuatkan draf yang akan dibawa ke rapat pleno dewan 

guru dan tentunya sesuai dengan petunjuk teknis 

Permendikbudristek No.63 tahun 2023. Hasil dari rapat 

pleno tersebut kemudian akan dilakukan penyusunan draf 

RKAS yang akan di bawa pada saat rapat antara 

manajemen sekolah dan pengurus Komite. Setelah itu, 

dilakukan rapat kembali rapat terkait pembahasan draf 

RKAS bersama tim manajemen sekolah dan pengurus 

komite. Selanjutnya, dilakukan penandatanganan RKAS 

oleh Ketua Tata Usaha, dilanjutkan dengan tanda tangan 

oleh Kepala sekolah, serta Ketua komite. Proses 
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selanjutnya yaitu pengesahan RKAS oleh Dinas Pendidikan 

Kepemudaan dan Olahraga (Disdikpora) Provini Bali. Dari 

proses yang telah dijabarkan, selanjutnya dilakukan 

sosialisasi RKAS kepada dewan pendidik dan tenaga 

kependidikan. Tahap terakhir yaitu pempublikasian RKAS 

di papan pengumuman sekolah. 

Peneliti :Bagaimana proses penyusunan RAB dana BOSP di 

Sekolah Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Dalam proses penyusunan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) BOSP dilakukan bersama dengan penyusunan 

RKAS. Dimana, sekolah melakukan penyusunan RAB 

didasarkan atas petunjuk teknis (Juknis) BOSP No.63 tahun 

2023. Kegiatan yang dapat didanai menggunakan dana 

BOSP itu kegiatan operasional sekolah non personalia yang 

tercantum dalam petunjuk teknis, sehingga sekolah dapat 

dengan mudah melakukan penyusunan hal-hal yang 

diperlukan dalam perencanaan pendanaanya. Penyusunan 

RAB BOSP ini untuk diajukan kepada Pemerintah Pusat 

yaitu memperkirakan jumlah peserta didik pada tahun 

ajaran periode dana BOSP 

Peneliti :Apakah dana tersebut juga dialokasikan untuk pendanaan 

siswa kurang mampu? 

Narasumber :Iya dik dana tersebut dapat dipergunakan untuk pendanaan 

siswa yang kurang mampu, terlebih dahulu sekolah 

melakukan pendataan mengenai siswa kurang mampu atau 

miskin untuk pemberian beasiswa. 

Peneliti :Dalam pelaksanaan dana BOSP di Sekolah Dasar   Negeri 

6 Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng, pada 

penyaluran dananya bagaimana proses penerimaan dana 

tersebut? 
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Narasumber :Untuk besaran dana bantuan yang diterima sekolah 

dihitung berdasarkan jumlah siswa masing-masing sekolah 

dan dikalikan dengan besarnya satuan bantuan. Dana BOSP 

Sekolah Dasar yang diterima Sekolah Dasar Negeri 6 

Sangsit itu sebesar Rp. 900.000 per siswanya dik. 

Peneliti :Bagaimana pengambilan dana BOSP di Sekolah Dasar   

Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Untuk pengambilan dana BOSP di Sekolah Dasar Negeri 6 

Sangsit itu tidak semua langsung diambil dik, namun akan 

dilakukan pengambilan itu sesuai dengan kebutuhan dana 

yang diperlukan sekolah pada waktu tertentu saja Tentunya 

pengambilan dana BOSP tersebut dilakukan oleh 

Bendehara BOSP dan Kepala sekolah sebagai 

penanggungjawab. 

Peneliti :Bagaimana proses penggunaan dana BOSP di Sekolah 

Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten 

Buleleng? 

Narasumber :Penggunaan dana BOSP hanya untuk kepentingan 

peningkatan layanan pendidikan di sekolah sesuai dengan 

komponen penggunaan dana. 

Peneliti :Apakah dibuatkan suatu pembukuan dalam pengelolaan 

dana BOSP di Sekolah Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan 

Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Untuk pembukuan keseluruhan penggunaan dana ini saya 

yang membuat dik saya selaku bendahara BOSP sekolah. 

Pertama itu membuat rekap pembukuan yang kemudian 

akan diperbarui datanya setiap bulannya terkait dengan 

pengeluaran yang bersumber khusus penggunaan dana 

BOSP dik. Untuk pembukuan yang dibuat itu ada buku 

umum, buku pembantu bank, dan buku pembantu pajak. 

Selain itu juga, setiap pelaksanaan pembukuan tim belanja 

barang itu diharuskan membawa bukti transaksi terkait 
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penggunaan dana BOSP, dimana bukti fisik atas transaksi 

ini berguna untuk kegiatan pelaporan dana BOSP, sebagai 

pertanggungjawaban sekolah terhadap dana pemerintah atas 

penggunaan dana yang diberikan 

Peneliti :Bagaimana proses pelaporan dana BOSP di Sekolah Dasar   

Negeri 6 Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Nggih dik, untuk pelaporan dana BOSP semuanya sudah 

terinput melalui aplikasi RKAS yang telah di sediakan oleh 

Kemendikbudristek. 

Peneliti :Apakah terdapat kendala-kendala dalam pengelolaan dana 

BOSP di Sekolah Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan 

Sawan Kabupaten Buleleng? dan bagaimana tim pengelola 

dalam memecahkan kendala tersebut? 

Narasumber :Iya dik, dalam proses pengelolaan dana BOSP di Sekolah 

Dasar Negeri 6 Sangsit sejauh ini masih lancar-lancar saja 

dik, tapi tidak bisa dipungkiri juga terdapat kendala yang 

lain. Biasanya yang menjadi kendala itu adalah terkait 

keterlambatan datangnya penyaluran dana BOSP dari pusat, 

sehingga akan berakibat pada operasional sekolah itu tidak 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan waktunya. 

Namun, sekolah memiliki cara lain untuk mengatasi 

kendala itu yakni dengan cara melakukan bonan ditempat 

rekanan yang sudah diajak bekerjasama guna mengatasi 

permasalahan tersebut. Selain keterlambatan datangnya 

penyaluran dana dari pemerintah pusat dik, adanya 

kebijakan baru dari pemerintah pusat yang berpengaruh 

terhadap RKAS dan RAB yang sudah disiapkan. Solusi 

untuk mengatasi kendala tersebut yaitu sebagai tim 

pengelola keuangan dana BOSP kita melakukan 

penyusunan laporan pertanggungjawaban (LPJ) ulang 

sesuai dengan Juknis yang baru dik, setelah itu baru 

diusulkan ulang lagi laporan tersebut. 
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Transkip wawancara dengan Komite Sekolah 

Nama Informan : Kadek Suara 

Hari, Tanggal : Rabu, 11 Desember 2024 

 

Peneliti :Apakah pihak komite mengetahui penggunaan dalam 

pengelolaan dana BOSP di Sekolah Dasar   Negeri 6 

Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Nggih dik, untuk penggunaan dana ini harus atas izin dan 

sepengetahuan dewan Komite dik karena penggunaan dana 

BOSP itu harus sesuai dengan hasil rapat yang tersusun 

dalam rencana kegiatan. Dan apabila ada perubahan 

rencana, pihak sekolah harus melakukan konfirmasi dengan 

membuat rencana perubahan ulang. Dana BOSP ini khusus 

untuk membiayai kegiatan yang telah tercantum dalam 

petunjuk teknis (Juknis) dana BOSP. 

Peneliti :Bagaimana peran Komite sekolah terhadap pengelolaan 

dana BOSP di Sekolah Dasar   Negeri 6 Sangsit Kecamatan 

Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Nggih dik, untuk peran Komite Sekolah di SD Negeri 6 

Sangsit, memiliki peran dalam pengawasan dan 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan 

(BOSP). Sesuai dengan aturan yang berlaku, dimana 

Komite Sekolah dilibatkan dalam proses perencanaan dan 

pengawasan penggunaan dana BOSP agar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.  

Peneliti :Bagaimana pengawasan pihak Komite terkait pengelolaan 

dana BOSP di Sekolah Dasar  Negeri 6 Sangsit Kecamatan 

Sawan Kabupaten Buleleng? 

Narasumber :Komite selaku pihak pengawas internal itu melakukan 

tugas pengawasan atas terlaksananya pengelolaan dana 

BOSP melalui pemantauan pengelolaan dana BOSP 
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khususnya di Sekolah Dasar Negeri 6 Sangsit ini, apakah 

sudah sesuai degan perencanaan BOSP. Sedangkan 

monitoring dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 

Buleleng yaitu pada periode berjalan pada pengelolaan dana 

BOSP. Berbeda dengan pihak eksternal sekolah yang 

melakukan pengawasan terhadap pengelolaan dana BOSP 

adalah dari Dinas Pendidikan Provinsi dan Pusat. Dimana 

pengawasan tim dari pihak provinsi datang langsung ke 

sekolah ataupun dengan memberikan instrument 

monitoring yang perlu diisi oleh seluruh warga sekolah. 

Kegiatan pengawasan BOSP dlakukan untuk memantau 

ketepatan dan kebenaran kegiatan yang dilaksanakan oleh 

sekolah sesuai atau tidak dengan rencana anggaran yang 

telah dibuat dan tentunya harus sesuai berdasarkan petunjuk 

teknis (Juknis) BOSP Permendikbudristek No.63 Tahun 

2023. 
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Transkip Wawancara 

Nama Informan  : Gede Budiarsana, S.Pd 

Hari, Tanggal  : Rabu, 11 Desember 2024 

 

Peneliti :Apakah dalam proses belajar mengajar pernah mengalami kendala 

terkait fasilitas yang diberikan sekolah ? 

Narasumber :Baik dik, terkait proses belajar mengajar disini sudah berjalan 

sangat baik dan tentunya selama mengajar bapak tidak pernah 

mengalami kendala dalam proses belajar mengajar dan juga 

tentunya sekolah sudah sangat memfasilitasi segala hal yang 

dibutuhkan dewan pengajar dik. Jadi karena saya seorang guru 

olahraga, disini tentunya saya membutuhkan berbagai macam 

fasilitas olahraga seperti bola, lapangan, dan lain sebagainya itu 

sudah sangat memadai sesuai dengan kebutuhan dik 

 

  



 

97 
 

Lampiran 2. Surat-surat terkait dengan Penelitian 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 
 

Wawancara dengan Ibu Luh Putu Sujati Widiastiti, S.Pd., M.Pd selaku Kepala 

Sekolah di Sekolah Dasar  Negeri 6 Sangsit 
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Wawancara dengan Bapak Putu Darmayasa, S.Pd, SD selaku Bendahara Dana 

BOSP Sekolah  Dasar  Negeri 6 Sangsit 
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Wawancara dengan Bapak Gede Budiarsana, S.Pd selaku Guru pengajar di 

Sekolah  Dasar  Negeri 6 Sangsit 
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Buku Kas Umum Bulan Januari Tahun 2023 
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            Buku Kas Bulan Juli Tahun 2023  
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Kwitansi  
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      Rekening Koran  
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Tabel Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) Tahun Anggaran 2023 
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